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ABSTRAK

Kesetaraan gender merupakan salah satu bentuk dari hak asasi manusia
yang saat ini keberadaannya dianggap penting dalam sistem internasional, terutama
bagi pembangunan suatu negara. Salah satu negara yang terkenal akan kesetaraan
gendernya adalah Norwegia. Dalam mempertahankan kedaulatan negaranya,
Norwegia juga merupakan salah satu negara yang menerapkan kebijakan wajib
militer. Namun, Norwegia kemudian menjadi perhatian dunia internasional saat
negara tersebut mengeluarkan Kebijakan Wajib Militer Universal. Melalui
kebijakan tersebut, tidak hanya pria yang dilibatkan dalam tanggung jawab bela
negara berupa wajib militer, tetapi juga wanita. Tak hanya itu, tidak ada perbedaan
dalam syarat yang ditetapkan oleh Pemerintah Norwegia bagi pria dan wanita dalam
Kebijakan Wajib Militer Universal.

Penelitian ini diangkat dengan tujuan untuk menjelaskan alasan dari
terbentuknya Kebijakan Wajib Militer Universal di Norwegia dengan
menggunakan metode analisis diskursus melalui perspektif teori feminisme
normatif. Melalui data dan penelitian yang dilakukan, maka dapat dipahami bahwa
terbentuknya Kebijakan Wajib Militer Universal di Norwegia tak dapat lepas dari
terjadinya praktik diskursif yang dilakukan oleh Pemerintah Norwegia terkait
dengan pembentukan pemahaman akan kesetaraan gender. Dengan demikian,
wacana akan kesetaraan gender yang kemudian menjadi suatu kebenaran di Negara
Norwegia pada akhirnya berdampak kepada kebijakan-kebijakan pada aspek
lainnya, termasuk dengan militer yang kemudian berujung kepada pembentukan
Kebijakan Wajib Militer Universal.

Keywords: Norwegia, Kesetaraan Gender Wajib Militer Universal, Praktik
Diskursif



ABSTRACT

Gender equality is a form of human rights whose existence is currently
considered important in the international system, especially for country's
development. One of the countries that is known for its gender equality is Norway,
as can be seen through its high ranking in the Gender Inequality Index and The
Global Gender Gap Index. In defending its country's sovereignty, Norway is also
one of the countries that implement a military conscription. However, Norway then
became the attention of the international community when the country issued a
Universal Conscription Policy. Through this policy, not only men are involved in
the responsibility of defending the country in the form of military service, but also
women. Not only that, there is no difference in the requirements set by the
Norwegian Government for men and women in the Universal Conscription Policy.

This research aims to explain the reasons for the formation of the Universal
Military Service Policy in Norway by using the discourse analysis method through
the perspective of normative feminism theory. Through the data and research
conducted, it can be understood that the formation of the Universal Conscription
Policy in Norway cannot be separated from the occurrence of discursive practices
carried out by the Norwegian Government related to the formation of an
understanding of gender equality. Thus, the discourse on gender equality which
later became a truth in Norway consequently had an impact on policies in other
aspects, including with the military which then led to the formation of the Universal
Conscription Policy.

Keywords: Norway, Gender Equality, Universal Conscription, Discursive Practice
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